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3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan bulan Oktober sampai dengan Desember  2018 di 
areal Screenhouse jurusan Kehutanan Universitas Muhammadiyah Malang. 
3.2 Bahan dan Alat  
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tanah, Pasir, Arang 
Sekam, Kompos, pupuk Urea, benih Sengon. sedangkan alat yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah  polybag untuk pengisian media tanam, cangkul untuk 
pengadukan media, sekop untuk pengeburan tanah, pengaris pengukuran tinggi 
semai dan pengukuran Panjang akar, timbangan untuk penimbangan semai dan 
pupuk urea, label untuk pelabelan, alat tulis untuk menulis dat di lapangan, 
kamera untuk pengambilan data gambar penelitian  dan oven untuk pengovenan 
semai sengon berat kering.  
3. 3 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan kelompok (RAK) dengan 
dua faktor yang disusun secara faktorial, yang terdiri dari dua faktor yaitu faktor 
pertama adalah komposisi media tanam (A), sedangkan faktor kedua adalah dosis 
pupuk urea (B) 
Faktor  I   : Media tanam (A) terdiri dari 4 level, yaitu 
A1 : tanah + pasir + kompos (1:1:1) 
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A2 : tanah + pasir + arang sekam  (1:1:1) 
A3 : tanah + kompos +  arang sekam (1:1:1) 
A4 : pasir + kompos+ arang sekam (1:1:1) 
Faktor  II  : Pemberian dosis Pupuk Urea (B) terdiri dari 3 level, yaitu:  
 B1 : 1 gram/polybag 
  B2 : 2 gram/polybag 
 B3 : 3 gram/polybag   
Dari 2 faktor tersebut, maka didapatkan 12 kombinasi perlakuan, setiap 
kombinasi perlakuan terdiri dari  10 semai dalam polybag dan diulangi sebanyak 3 
kali, sehingga diperoleh 36 plot dengan 360 tanaman dan mengambil 5 semai 
sebagai contoh pada setiap plot. Bentuk kombinasi perlakuan yaitu: 
1. A1B1 : tanah + pasir + kompos + 1 gram/polybag 
2. A1B2 : tanah + pasir + kompos + 2 gram/polybag    
3. A1B3 : tanah + pasir + kompos + 3 gram/polybag 
4. A2B1: tanah + pasir + arang sekam + 1 gram/polybag 
5. A2B2 : tanah + pasir + arang sekam + 2 gram/polybag 
6. A2B3 : tanah + pasir + arang sekam + 3 gram/polybag 
7. A3B1: tanah + kompos +  arang sekam + 1 gram/polybag 
8. A3B2 : tanah + kompos +  arang sekam + 2 gram/polybag 
9. A3B3 : tanah + kompos +  arang sekam + 3 gram/polybag 
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10. A4B1 : pasir + kompos+ arang sekam + 1 gram/polybag   
11. A4B2 : pasir + kompos+ arang sekam + 2 gram/polybag  
12. A4B3 : pasir + kompos+ arang sekam + 3 gram/polybag 
3.3.1  Denah percobaan dilapang 
Adapun denah di lapangan di sajikan di bawah ini : 
 
                 









Gambar 3.1. Denah Percobaaan dilapang. 
Keterangan : 30 cm = jarak antar ulangan 
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3. 3. 2  Denah Pengambilan Contoh  
Adapun denah pengambilan sampel pengamatan di lapangan 
#            0           #             0                # 
0            #           0              #               0 
0  
 
Gambar 3.2 Denah Pengambilan Contoh 
Keterangan : # = semai bukan contoh  
                    0 = semai contoh 











Gambar 3.3 Alur Pelaksanaan Penelitian. 











4. Arang sekam 
1. 1 gr/polybag 
2. 2 gr/polybag 










3.5  Pelaksanaan Penelitian  
3.5.1 Persiapan Alat dan Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih sengon laut yang 
berasal dari persemaian kebun desa tanjung kalang kecamatan grogot nganjuk 
jawa timur. sedangkan media tanam yang digunakan diantaranya tanah, pasir, 
kompos, arang sekam 1:1:1. sedangkan pupuk urea dan  polybag di beli di toko 
pertanian. serta peralatan cangkul, sabit, jangka serong, timbanagan analitik. Di 
pinjam  di Laboratorium Kehutanan Universitas Muhammadiyah Malang. 
3.5.2 Persiapan Media 
Sebelum media di campurkan terlebih dahulu tanah digemburkan agar 
memudahkan dalam pencampuran antara komposisi lain. Komposisi yang 
digunakan dalam media tanam ini adalah tanah, pasir, kompos, arang sekam 
dengan masing-masing perbandingan 1:1:1. dan dilakukan pengisisan media 
kedalam polybag sesuai dengan komposisi media yang telah ditentukan. 
3.5.3 Penanaman dan Pemberian Perlakuan 
Pada awal perlakuan yaitu pencampuran media tanam, kemudian benih yang 
akan ditanam sudah direndam untuk memecahkan dormansi pada benih.  
1) Cara perkecambah 
a) Benih sengon direndam dengan air panas 800 c pada wadah 
kemudian di diamkan selama 24 jam. 
b) Setelah itu benih di cuci dengan air mengalir dan dibuang airnya 
kemudian dibungkus mengunakan kain yang telah dibasahkan  
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diletakan pada wadah lalu didiamkan selama 24 jam lalu ditiriskan. 
untuk selanjutnya benih siap untuk disemaikan. 
Pupuk diberikan pada saat benih sudah berkecambah dan keluar daun 
dengan sempurna agar benih yang dikecambahkan tidak panas. Pada awal 
penanaman benih per polybag diisi 5 benih untuk kemudian nantinnya setelah 
berkecambah dan tumbuh daun dengan sempurna baru disisakan satu benih yang 
tumbuh per polybag untuk dilakukan pengamatan pertumbuhannya dan pada saat 
tersebut baru di berikan perlakuan dengan dosis pupuk urea yang telah ditentukan. 
3.5.4 Pemeliharaan 
Pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyiraman, penyiagaan dan 
pengendalian hama. untuk penyiraman dilakukan minimal satu kali dalam sehari, 
sedangkan penyiagaan dilakukan pada saat di dalam polybag ditumbuhi rumput-
rumput dan tumbuhan lain yang menjadi gulma, dan untuk pengendalian hama 
dan penyakit dilakukan sesuai dengan kondisi tanaman. 
3.5.5 Perameter pengamatan 
Pengamatan pertama dilakukan pada saat bersamaan dengan proses 
penanaman dengan tujuan untuk menentukan data awal sebagai acuan untuk data 
selanjutnya yang akan menjadi tolak ukur terhadap perubahan pertambahan 
pertumbuhan benih sengon (Paraserianthes falcataria (L.) Nielson). Pengamatan 




Pada penelitian ini parameter yang diamati adalah tinggi semai, diameter 
batang, jumlah daun, Panjang akar, bobot basah, dan bobot kering tanaman. 
1) Tinggi semai (cm) 
Diukur dari permukaan tanah (dalam polybag) atau pada bagian pangkal 
batang sampai titik tumbuh (ujung tunas). yang di tandai lidi sampai titik 
tumbuh, Pengukuran dengan menggunakan penggaris. 
2)  Diameter batang semai (cm) 
Diukur dengan mengunakan jangka sorong dari pangkal batang, 
pengukuran dilakukan pada saat tanaman sudah tumbuh daun dengan 
sempurna dengan interval pengamatan  1 minggu sekali sampai akhir 
pengamatan.  
3) Jumlah daun (helai) 
Dilakukan dengan menghitung daun yang membuka dengan sempurna 
dengan interval pengamatan  1 minggu sekali sampai akhir pengamatan.  
4) Panjang akar semai (cm) 
Panjang akar dihitung dengan dari ujung pertumbuhan akar sampai 
pangkal batang dari setiap semai contoh, diukur dan diamati pada akhir 
pengamatan. 
5) Bobot basah (gram) 
Meliputi bobot basah semai bagian atas tanah (batang dan daun) dan bobot 
basah bagian dalam tanah (akar semai) yang dilakukan secara bersamaan. 
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Penimbangan dilakukan pada akhir pengamatan dengan menggunakan 
timbangan analitik. 
6) Bobot kering (gram) 
Meliputi bobot kering bagian atas tanah dan bobot kering bagian bawah 
tanah yang dilakukan secara bersamaan. pengovenan dilakukan pada 
temperatur 80
0
C selama 24 jam, kemudian ditimbang. penimbangan 
dilakukan pada akhir pengamatan dengan menggunakan timbangan 
analitik. 
3. 5.6 Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan penelitian ini akan dianalisis 
dengan analisis sidik ragam (Uji F) sesuai dengan rancangan acak kelompok 
(RAK) kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf  5%  dengan tujuan 
untuk mengetahui perbedaan pengaruh antar perlakuan. 
 
 
 
 
 
Pengamatan: 
Variable pertumbuhan 
